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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Pasca Transisi Kurikulum 2013 ke Kurikulum 

Merdeka di SD Swasta 117 Islam Terpadu Adnani, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru pasca transisi 

Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka di SD Swasta 117 Islam Terpadu 

Adnani dilaksanakan melalui empat strategi utama, yaitu pembinaan kinerja 

guru, supervisi akademik, pemberian motivasi dan reward, serta evaluasi 

kinerja guru secara berkelanjutan. Pembinaan dilakukan melalui rapat, 

workshop, pelatihan, pendampingan, dan bimbingan penyusunan perangkat 

ajar. Supervisi akademik dilaksanakan melalui observasi pembelajaran, 

pemeriksaan administrasi pembelajaran, serta tindak lanjut hasil supervisi. 

Kepala sekolah juga memberikan motivasi melalui komunikasi yang baik, 

pemberian kepercayaan, dukungan terhadap pengembangan kompetensi guru, 

serta pemberian penghargaan kepada guru yang menunjukkan kinerja baik. 

Selanjutnya, evaluasi dilakukan secara rutin setiap minggu, pertengahan 

semester, dan akhir semester sebagai dasar perbaikan kinerja guru dan 

peningkatan kualitas pembelajaran.  

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat strategi kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru terdiri atas faktor internal dan eksternal sekolah. 

Faktor pendukung meliputi komitmen dan kemauan guru untuk terus belajar, 

komunikasi yang harmonis antara kepala sekolah, guru, dan yayasan, dukungan 

yayasan terhadap program sekolah, budaya kerja yang kolaboratif, serta 

tersedianya pelatihan dan pendampingan dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka. Adapun faktor penghambat meliputi perbedaan kemampuan guru 
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dalam beradaptasi dengan Kurikulum Merdeka, keterbatasan waktu akibat 

beban administrasi, kemampuan pemanfaatan teknologi yang belum merata, 

serta perbedaan karakteristik peserta didik yang menuntut guru menggunakan 

strategi pembelajaran yang lebih beragam.  

3. Strategi kepala sekolah memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kinerja guru pasca transisi Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka. Dampak 

tersebut terlihat pada meningkatnya kompetensi pedagogik guru dalam 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran sesuai prinsip 

Kurikulum Merdeka. Selain itu, strategi kepala sekolah juga meningkatkan 

kompetensi kepribadian melalui tumbuhnya sikap disiplin, tanggung jawab, 

keteladanan, kesabaran, dan kepercayaan diri guru. Pada kompetensi sosial, 

guru menjadi lebih mampu menjalin komunikasi dan kerja sama dengan kepala 

sekolah, rekan sejawat, orang tua, serta peserta didik. Sementara itu, 

kompetensi profesional meningkat melalui penguasaan Kurikulum Merdeka, 

kemampuan menyusun modul ajar, pemanfaatan media dan teknologi 

pembelajaran, serta meningkatnya konsistensi guru dalam melaksanakan tugas 

profesional. Dengan demikian, strategi yang diterapkan kepala sekolah terbukti 

mampu meningkatkan kualitas kinerja guru sekaligus mendukung keberhasilan 

implementasi Kurikulum Merdeka di SD Swasta 117 Islam Terpadu Adnani. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Pasca Transisi Kurikulum 2013 ke Kurikulum 

Merdeka di SD Swasta 117 Islam Terpadu Adnani, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah, diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

program pembinaan, supervisi akademik, pemberian motivasi, reward, serta 

evaluasi kinerja guru secara berkelanjutan. Selain itu, kepala sekolah 

diharapkan lebih intensif memfasilitasi pelatihan, pendampingan, dan 
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pengembangan kompetensi guru agar mampu mengikuti perkembangan 

Kurikulum Merdeka dan teknologi pembelajaran.  

2. Bagi Guru, diharapkan terus meningkatkan kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan profesional melalui kegiatan pelatihan, belajar mandiri, 

diskusi dengan sesama guru, serta aktif mengikuti berbagai program 

pengembangan profesi. Guru juga diharapkan mampu beradaptasi dengan 

perubahan kurikulum sehingga proses pembelajaran menjadi lebih kreatif, 

inovatif, dan berpusat pada peserta didik.  

3. Bagi Yayasan dan Sekolah, diharapkan terus memberikan dukungan berupa 

penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran, fasilitas teknologi, serta 

kesempatan mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan sehingga 

implementasi Kurikulum Merdeka dapat berjalan secara optimal.  

4. Bagi Dinas Pendidikan, diharapkan dapat memperkuat dukungan terhadap 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka melalui penyelenggaraan program pelatihan, 

pendampingan, dan pengembangan kompetensi guru serta kepala sekolah 

secara berkelanjutan. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan ruang lingkup yang lebih luas, melibatkan lebih banyak sekolah atau 

jenjang pendidikan yang berbeda, serta mengkaji strategi kepala sekolah 

menggunakan pendekatan atau variabel lain sehingga dapat memberikan 

kontribusi yang lebih komprehensif terhadap pengembangan ilmu Manajemen 

Pendidikan Islam. 
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LAMPIRAN 

 

Table 1.7 Instrumen Wawancara dengan Kepala Sekolah 

No Indicator Pertanyaan 

1 Pembinaan Kinerja Guru 

1. Apa bentuk pembinaan yang bapak lakukan kepada guru 

setelah transisi dari kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka? 

2. Bagaimana cara bapak membimbing guru dalam memahami 

dan menerapkan kurikulum merdeka? 

3. Apa kendala yang dihadapi bapak dalam pelaksanaan 

pembinaan guru pasca transisi kurikulum? 

2 Supervise/Pengawasan 

1. Apa bentuk pengawasan yang dilakukan bapak terhadap 

pelaksanaan pembelajaran guru? 

2. Bagaimana cara bapak memantau kesiapan guru dalam 

menerapkan kurikulum merdeka? 

3. Apa tindak lanjut yang dilakukan bapak setelah kegiatan 

pengawasan dilaksanakan? 

3 Pemberian Motivasi 

1. Apa upaya yang dilakukan bapak untuk memotivasi guru 

dalam meningkatkan kinerjanya? 

2. Bagaimana cara bapak membangun semangat guru 

menghadapi perubahan kurikulum? 

3. Apa pengaruh motivasi yang diberkan bapak terhadap kinerja 

guru? 

4 Pemberian Reward 

1. Apa bentuk penghargaan yang diberikan bapak kepada guru 

yang menunjukkan kinerja baik?  

2. Bagaimana mekanisme pemberian reward yang bapak 

lakukan kepada guru? 

3. Apa tujuan pemberian reward dalam meningkatkan kinerja 

guru? 

5 Evaluasi Kinerja Guru 

1. Apa yang dievaluasi terkait kinerja guru pasca transisi 

kurikulum? 

2. Bagaimana proses evaluasi yang bapak lakukan terhadap 

kinerja guru? 

3. Apa hasil evaluasi yang diperoleh dan bagaimana tindak 

lanjutnya? 
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Table 1.8 Instrument Wawancara dengan Guru 

 

 

 

 

No Indicator Pertanyaan 

1 Pembinaan Kinerja Guru 

1. Apa bentuk pembinaan yang bapak/ibu terima dari kepala 

sekolah terkait kurikulum merdeka? 

2. Bagaimana manfaat pembinaan tersebut terhadap 

pelaksanaan tugas mengajar? 

3. Apa kendala yang masih bapak/ibu rasakan meskipun 

telah mendapatkan pembinaan dari kepala sekolah? 

2 Supervise/Pengawasan 

1. Apa bentuk pengawasan yang dilakukan kepala sekolah 

terhadap proses pembelajaran? 

2. Bagaimana pelaksanaan supervisi yang dilakukan kepala 

sekolah? 

3. Apa manfaat pengawasan tersebut bagi peningkatan 

kinerja bapak/ibu? 

3 Pemberian Motivasi 

1. Apa bentuk motivasi yang diberikan sekolah kepada 

guru? 

2. Bagaimana pengaruh motivasi tersebut terhadap 

semangat kerja bapak/ibu? 

3. Apa yang bapak/ibu rasakan setelah memberoleh 

motivasi dari kepala sekolah? 

4 Pemberian Reward 

1. Apa bentuk penghargaan yang pernah diberikan kepala 

sekolah kepada guru?  

2. Bagaimana bagaimana pengaruh reward terhadap 

motivasi kerja bapak/ibu? 

3. Apa harapan bapak/ibu terkait pemberian reward di 

sekolah ini? 

5 Evaluasi Kinerja Guru 

1. Apa bentuk evaluasi yang dilakukan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru? 

2. Bagaimana pelaksanaan evaluasi tersebut? 

3. Apa tindak lanjut yang diberikan setelah evaluasi 

dilakukan? 
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Table 1.9 Insturmen Wawancara Terkait Kinerja Guru 

No   Indicator  Pertanyaan  

1 
Kompetensi  

pedagogik 

1. Bagaimana pembinaan yang diberikan kepala sekolah membantu 

Bapak/Ibu memahami Kurikulum Merdeka? 

2. Apakah kepala sekolah memberikan masukan mengenai metode 

pembelajaran yang digunakan? 

3. Bagaimana pengaruh supervisi akademik terhadap cara Bapak/Ibu 

mengajar? 

2 
Kompetensi 

kepribadian 

1. Bagaimana pembinaan kepala sekolah mempengaruhi kedisiplinan 

Bapak/Ibu? 

2. Apakah motivasi yang diberikan kepala sekolah meningkatkan rasa 

percaya diri dalam mengajar? 

3. Bagaimana perubahan tanggung jawab Bapak/Ibu setelah adanya 

evaluasi dari kepala sekolah? 

3 
Kompetensi  

Sosial 

1. Apakah kegiatan rapat atau evaluasi membantu meningkatkan kerja 

sama antar guru? 

2. Bagaimana hubungan Bapak/Ibu dengan peserta didik setelah 

mendapatkan arahan dari kepala sekolah? 

3. Bagaimana perubahan hubungan Bapak/Ibu dengan warga sekolah 

secara keseluruhan?  

4 
Kompetensi 

profesional 

1. Bagaimana pembinaan kepala sekolah membantu meningkatkan 

penguasaan materi pembelajaran? 

2. Apakah supervisi akademik membantu memperbaiki kualitas 

pembelajaran? 

3. Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu dalam menyusun modul ajar 

setelah mendapatkan pembinaan? 
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Gambar 1.1 Instrumen Observasi Strategi Kepala Sekolah 
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Gambar 1.2 Instrumen Observasi Kinerja Guru 
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Gambar 1.3 kepala Sekolah Melakukan Supervise/Observasi Kelas 
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Gambar 1.4 Rapat Evaluasi 
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Gambar 1.5 Pelatihan/Seminar Kurikulum Merdeka 
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Gambar 1.6 Guru Menerapkan Pembelajaran Kurikulum Merdeka 
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Gambar 1.7 Wawancara  

Dengan Bapak Abdollah Thaib Nasution S. Pd (kepala sekolah) 

       
 

Gambar 1.8 Wawancara Dengan Ibu Rosannah (Guru Bidang Studi) 
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Gambar 1.9 Wawancara Dengan Ibu Nur Yenni Gantina S. Pd (Guru Kelas IV) 

 
 

Gambar 2.1 Wawancara Dengan Ibu Nur Jannah Rangkuti S. Pd (Guru Kelas V) 
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Gambar 2.2 Wawancara Dengan Ibu Rizki Amalia S. Pd (Guru Kelas VI) 

       
 

Gambar 2.3 Wawancara Dengan Ibu Rofikoh Nasution S. Pd (Guru Bidang Studi) 
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Gambar 2.4 Jadwal dan Agenda Rapat 

   
 

Gambar 2.5 Laporan Mingguan Kinerja Guru 

    



141 
 

 

 
 

Gambar 2.6 Modul Ajar 
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Surat Izin Penelitian 
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Surat Balasan Penelitian 
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